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Sejarah Banten : Membangun Tradisi dan Peradaban

BAB I
MASA PRASEJARAH

Wilayah Banten terletak di Pulau Jawa. yang pada masa Kuarter yaitu
pada kala Plestosen (£1,8 juta tahun yang lalu), diperkirakan berhubungan dengan
Benua Asia bersama-sama dengan pulau-pulau yang terletak di bagian barat
Indonesia, yaitu Sumatera dan Kalimantan. Daratan yang menghubungkan
Indonesia bagian barat dengan daratan Asia disebut sebagai Paparan Sunda
(Sunda Shelf). Sementara itu pulau-pulau di bagian timur Indonesia terhubungkan
dengan Australia oleh daratan yang disebut Paparan Sahul (Sahul Shelf).
Penyatuan wilayah tersebut dengan wilayah daratan Asia terjadi karena penurunan
permukaan air laut sebagai akibat dari pengumpulan air di kutub menjadi es
(glasiasi). Pada masa inilah terjadi penyebaran penduduk ke seluruh Nusantara.
Ketika glasiasi berakhir, daratan-daratan yang tadinya menyatu, terpisah
kembali.' Dengan ditemukannya singkapan endapan tanah formasi plestosen di
Banten, maka diyakini bahwa daerah Banten muncul semasa dengan munculnya

Benua Asia.”

A. Budaya Prasejarah

Perkembangan budaya pada masa prasejarah secara umum digambarkan
berupa tahapan-tahapan yang memiliki ciri-ciri tertentu. Budaya masyarakat
prasejarah Indonesia dibagi menjadi tiga tingkatan penghidupan, yaitu pertama,
masa berburu dan mengumpulkan makanan; kedua, masa bercocok tanam; dan
ketiga, masa kemahiran teknik Querundagian).3 Adanya tahapan perkembangan
kebudayaan dengan ciri-ciri tersebut, kadang-kadang tidak ditemukan di semua
wilayah. Beberapa wilayah di antaranya tidak memiliki temuan dari periode yang
paling tua, tetapi memiliki tinggalan budaya yang lebih muda. Berdasarkan hasil
penelitian arkeologis selama ini, dapat disimpulkan bahwa secara kronologis
wilayah Banten telah mengalami semua tahapan atau tingkatan budaya prasejarah
tersebut.
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a, Masa Berburu dan Mengumpulkan Makanan

Tidak banyak keterangan tentang kehidupan masa berbup, o
mengumpulkan makanan tingkat sederhana yang terdapat di wilayap Bﬂﬂten_ ,
Namun bisa diperkirakan bahwa pada tahap awal dalam kehidupan mag, betbyp,
dan mengumpulkan makanan, masyarakat sangat bergantung pada alam, Hidy,
tidak menetap, tingkat kehidupan pun sangat sederhana. Bahan makang,
diperoleh langsung dari alam. Begitu juga dengan alat perkakas yang mere,
pakal. Hampir semua bentuk produk budaya pada masa ini adalah hagj|
penggunaan langsung dari bahan-bahan yang ada di alam, seperti batu dan tulang.
tulang binatang hasil buruan. Seringkali sangat sulit untuk membedakanny,
dengan bentukan alam. Peralatan baty yang disimpulkan oleh para ahli sebagai
produk dari tingkat budaya itu adalah alat-alat batu yang disebut sebagai alat
paleolitik, seperti kapak perimbas (chopper), kapak penetak (chopping-tool), serut
genggam (scrapper), pahat genggam (hand adze), dan kapak genggam awal
(proto hand axe), dan alat serpih.*

Peralatan berupa serut samping, kapak perimbas, kapak penetak, serpihan #
batu rejang dan andesit ditemukan di situs Cigeulis, Desa Marapat, Kecamatan

Cigeulis, Kabupaten Pandeglang.’ Di samping itu, ditemukan pula lukisan gua di
Sanghiyang Sirah, Ujung Kulon. ®Ini menunjukkan bahwa manusia waktu itu
hidup di gua-gua. Pada tahap akhir dari kehidupan masa berburu dan

mengumpulkan makanan itu, memang diasumsikan orang sudah mulai hidup di
gua-gua walaupun tidak tetap. Gua-gua tempat tinggal sementara itu biasanya
berada tidak jauh dari danau atau aliran sungai yang memiliki sumber-sumber

makanan seperti ikan, kerang, dan siput.

b. Masa Bercocok Tanam

Ketika manusia sudah bermukim di gua-gua, maka lahirlah masa
bercocok tanam. Saat itu, manusia sudah mahir mengupam (mengasah) alat-alat
batu. Alat-alat batu yang pada umumnya diasah adalah beliung, kapak batu, dan di
beberapa tempat, pengasahan dilakukan juga pada mata tombak dan mata panah.
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elain beliung dan kapak batu, pada masa itu juga dihasilkan alat-alat obsidian

dan mata panah yang digun: ikan sebagai alat berburu, serta alat pemukul kayu dan

perhiasan. Selain itu, para ahli pada umumnya menganggdp munculnya religi
tahap paling awal ialah pada masa bercocok tanam.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dicata beberapa kemajuan baru yang
terjadi pada masa bercocok tanam, antara lain munculnya teknologi penyimpanan
hahan makanan yang ditandal dengan lahirnya berbagai bentuk wadah yang
terbuat dari tanah liat, yang oleh para pengamat budaya disebut sebagai tradisi
gerabah. Di samping itu, juga muncul rasa hormat dan kepercayaan akan adanya
kekuatan lain di luar kemampuan manusia, vaitu animisme dan dinamisme.
Kepercayaan yang demikian akhimya memunculkan atau digantikan oleh rasa
hormat terhadap orang-orang yang berjasa seperti pahlawan yang diikuti oleh
pendirian monumen bata yang kemudian dijadikan sebagai lambang
penghormatan dan sebagai media pemujaan atau yang disebut sebagai megalitik
dan tradisinya. Bentuk tinggalan masa bercocok tanam tergolong budaya neolitik
dan megalitik.

Pada tahun 1980, di Kampung Odel, Desa Kasunyatan, Kecamatan
Kasemen, sekitar 2 km di sebelah selatan Masjid Agung Banten, ditemukan
berbagai benda hasil budaya prasejarah seperti alat serpih, bilah, beliung persegi,
gerabah, manik-manik, fragmen gelang dan cincin perunggu, yaﬁg seluruhnya
bercampur dengan temuan yang berciri Banten Islam’ Selain itu, ditemukan pula

alat-alat neolitik di daerah Tangerang, Ciledug, Serang, dan Pandeglang

B. Budaya Megalitik

Para ahli memperkirakan budaya megalitik yang masuk ke Indonesia
melalui dua gelombang besar. Gelombang pertama, yang disebut megalitik tua,
diperkirakan masuk ke Indonesia sekitar 2.500-1.500 tahun sebelum Masehi,
ditandai oleh pendirian monumen-monumen batu seperti menhir, ' punden
berundak,'” dan patung-patung simbolis-monumental.'' Gelombang kedua disebut
sebagai megalitik muda yang diperkirakan masuk ke Indonesia sekitar awal abad




ibad pertama Mase

pertama sebelum Masehi hingga abad-ab:

berupa monumen kubur peti batu, ~ dolmen semu,  dan sarkofagus
Peninggalan budaya megalitik, d1 wilayah Banten, terdapat d }\"””‘i?éllcn

Serang, Pandeglang, dan Lebak. Di Serang dan Pandeglang banyak ii"]"‘i!"“i‘ﬁ!
dolmen, menhir, batu gong, altar batu, batu dakon, batu bergores, dan arca tipe
Polinesia. Di Lebak, juga ditemukan jenis-jenis tinggalan seperti di kedua
kabupaten yang telah disebut dan bangunan megalitik berupa punden berundak

antara lain Lebak Cibedug, Kosala, dan Arca Domas.

Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 27 Februari 2014.

Situs Lebak Cibedug terletak di Kampung Cibedug, Desa Citorek,
Kecamatan Cibeber. Situs Lebak Cibedug terletak pada sebuah bukit di tepi
Sungai Cibedug. Areal wilayah itu merupakan tanah perbukitan dan hutan lindung
dalam kawasan Taman Nasional Gunung Halimun yang merupakan benteng alam
atau bagian dari deretan Pegunungan Barisan serta Gunung Honje di Ujung
Kulon.
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mengendarail ojek dengan tanf antara Rp 250.000,00 - Rp 300.000,00.

Foto 2: Menhir dan Tinggalan Budaya Lainnya di Situs Lebak Cibedug

Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 27 F ebruari 2014.

Berdasarkan bentuk bangunan secara keseluruhan, situs Lebak Cibedug

terdiri dari punden berundak, sumuran, menhir, batu bergores, dan sebaran batu
fukuh, dengan batas-batas situs: di sebelah utara dan selatan berbatasan dengan

Sungai Cibedug; sebelah barat dengan Sungai Cibedug dan Kampung Cibedug; di
sebelah timur berbatasan dengan Pasir Manggu.
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Punden berundak Lebak C1Dedug = &tiid

unden be&l £ Mgr;
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e :ramid berorientasi dari barat ke timur, terbuat dan bahgp bats.
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andesit Masine-masing teras memiliki bangunan berundak-undak. Teras Pertam,
terletak di bagian barat, merupakan dataran yang paling rendah dap luag

dibandingkan dengan teras kedua dan ketiga. Teras kedua terletak d; bagian
ngah. terdin dari empat undakan dan teras ketiga terletak di puncak bukit pada
sisi bagian timur, terdiri dari sembilan undakan. Tangga masuk menuju kompleks
bangunan berada di tepi aliran Sungai Cibedug, terbuat dari susunan batu andes;t
dan bongkahan batu lempung. Pada bagian awal tangga terdapat lingga semy
(menhir yang pada bagian ujungnya telah diperhalus membentuk lingga),'® berada
pada titik koordinat 06" 42* 54.9” LS dan 106° 17° 30.3” BT dengan elevasi 874
m di atas permukaan laut.

Situs Lebak Cibedug menurut beberapa ahli prasejarah antara lain Van
der Hoop, R.von Heine Gelderen, R.P. Soejono digolongkan kepada bangunan
megalitik masa prasejarah.'’. Namun, berdasarkan bentuk menhir yang terletak di
awal tangga, yang memperlihatkan bentuk lingga semu sehingga menjadi cin
kehinduan, situs Lebak Cibedug dj golongkan kepada tradisi megalitik.

Foto 3: Teras I Situs Lebak Cibedug
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tidak beraturan mengikuti bentuk kontur permukaan tanah bukit. Pada halaman ini
terdapat enam bangunan berupa susunan batu dalam bentuk besar dan kecil yang
membentuk segi empat, persegi panjang, dan lain-lain. Beberapa bangunan yang
memiliki makna tertentu bagi para peziarah adalah bangunan berbentuk hamparan
batu. Bangunan in1 dalam catatan Van der Hoop'® disebut bangunan empat batu
(four stone). D1 ketiga sudutnya, yaitu sudut timur laut, Tenggara dan barat daya
terdapat menhir-menhir kecil, dan di sudut barat laut terdapat sebuah batu datar.
Pada menhir sudut barat daya terdapat sejumlah mata uang logam yang diletakkan
oleh para peziarah sebagai sesaji. Menhir ini berada pada titik koordinat 06" 42’
56.0” LS dan 106" 17° 32.0"dengan elevasi 880 m di .atas permukaan laut."
Bangunan lainnya adalah bangunan berbentuk empat persegi panjang dengan
tangga masuk di sisi barat. Di dalam halaman bangunan terdapat dua bangunan
kecil berbentuk persegi, dan di atas salah satu bangunan itu terdapat menhir

setinggi 2,40 m dengan diameter 0,50 m. Menhir itu oleh penduduk setempat

disebut Batu Bedu g.:rﬂ

Foto 4: Teras Il Situs Lebak Cibedug

Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 27 Februari 2014,

Teras 11 terletak di belakang teras 1. Pada halaman undakan ini terdapat 3

bangunan berbentuk empat persegi. Pada halaman undak ketiga, terdapat tangga




ultan Ageng Tirtayasa -::(-i'ﬁ'SI-lﬁilﬂ,jf telah -
S membawa Banten ke puncak kemegahanﬁjra“, |
- disamping memajukan bidang 'pertani'ﬁii den'gali
sistem irigasi, ia pun berhasil menyusun kekuatan
angkatan perangnya, memperluas hubungan diplomatik
dan meningkatkan volume perniagaan Banten, sehingga
Banten menempatkan diri secara aktif dalam dunia
perdagangan internasional di Asia pada waktu itu.

- Banten, dengan sejarahnya yang unik dan panjang
sejak masa masa prasejarah hingga saat ini ibarat harta
terpendam yang memerlukan tangan-tangan terampil
untuk menggalinya berdasarkan analisa dan keilmuan
yang tentunya dapat dipertanggungjawabkan, yang
kemudian diungkap, sehingga informasi-informasi

berharga dari masa lampau dapat sampai pada generasi
saat ini dan yang akan datang.

Sejarah pembentukan Provinsi Banten yang mulai
digagas sejak tahun 1953 mengalami pasang surut karena
kondisi politik Indonesia yang “belum menghendaki”
lahirnya Provinsi Banten. Namun berkat perjuangan
vang tak kenal lelah dari para penggagas, tokoh dan
seluruh elemen masyarakat Banten, pada 4 Oktober _2000
lahirlah Provinsi Banten. Buku ini bisa dijadikan
referensi uﬁtuk menambah khazanah sejarah Banten

yang telah ada.
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